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ABSTRAK 

 

Judul : Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap  
Motivasi Belajar Peserta Didik  Mata Pelajaran PAI Di  
SMK Darul Hidayah Tirtoyudo Kabupaten Malang 

Penulis : Ning Fina Inayatus Sofa 
Dosen Pembimbing : H. Mokhamad Syaifudin, M.Ed, Ph.D 

Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag 
Kata Kunci : Google Classroom, Motivasi Belajar, Mata Pelajaran 

PAI. 
 

Motivasi merupakan hal penting yang perlu diperhatikan, karena dengan 
dengan motivasi belajar yang baik akan menunjukkan hasil yang baik. terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, adapun salah satunya yakni 
penggunaan media dalam proses pembelajaran. Google classroom merupakan 
salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran secara online. 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Google 
Classroom Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik  Mata Pelajaran PAI Di SMK 
Darul Hidayah Tirtoyudo Kabupaten Malang. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian experiment,subjek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik SMK Darul Hidayah kelas X. Objek yang 
diteliti adalah penggunaan google classroom terhadap motivasi belajar peserta 
didik mata pelajaran PAI. Alat pengumpulan data yaitu skala sikap model rating 
scale. Sedangkan teknik analsis data menggunakan ujipaired sample T-test. 
Berdasarkan uji statistik T-paired diperoleh nilai rata-rata perbedaan antara pretest 
(sebelum diberikan treatment) dengan posttest (sesudah diberikan treatment) yaitu 
-13,733 dengan standar deviation 11,744. Dan didapatkan nilai Signifikan (2-
tailed) 0,000 maka Ha diterima dan H0 di tolak yang artinya ada perbedaan yang 
signifikan terhadap pretest dan postest. Jadi disimpulkan terdapat pengaruh yang 
signifikan penggunaan google classroom terhadap motivasi belajar peserta didik 
mata pelajaran PAI di SMK Darul Hidayah Tirtoyudo Kabupaten Malang. 
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ABSTRACT 
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Key word : Google Classroom, Learning Motivation, Islamic 

Religious Education 

 
Motivation is an important thing that needs to be considered, because with 

good motivation to learn will show good results. There are several factors that 
influence learning motivation, while one of them is the use of media in the 
learning process. Google classroom is a medium that can be used in the online 
learning process. The focus of this study was to determine the effect of the use of 
Google Classroom on the learning motivation of students in Islamic education at 
SMK Darul Hidayah Tirtoyudo, Malang. This research is a type of quantitative 
research with experimental research method, the subject in this study is the 
students of SMK Darul Hidayah Ten of Class. The object studied is the use of 
google classroom on the learning motivation of students in Islamic Education 
subjects. The data collection tool is the attitude scale, the rating scale model. 
Meanwhile, the data analysis technique used a paired sample T-test. Based on the 
T-paired statistical test, the mean value of the difference between pretest (before 
being given treatment) and posttest (after being given treatment) was -13.733 with 
a standard deviation of 11.744. And obtained a significant value (2-tailed) 0.000, 
then Ha is accepted and H0 is rejected, which means that there is a significant 
difference in the pretest and posttest. So it can be concluded that there is a 
significant effect of using google classroom on the learning motivation of students 
in Islamic Education at SMK Darul Hidayah Tirtoyudo Malang Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi merupakan hal penting yang 

perlu diperhatikan, karena motivasi merupakan daya penggerak mencakup 

keseluruhan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Hamalik, motivasi adalah 

terjadinya reaksi dalam diri seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang di 

inginkan.1 Pendapat serupabahwa motivasi belajar merupakan faktor utama yang 

menentukan tercapainya hasil belajar dengan kadar yang ditentukan oleh 

kebermaknaan bahan ajar, media belajar dan kegiatan belajar.2Mc Donald, yang di 

kutip Oemar Hamalik, bahwa motivasi adalah perubahan energi dalamdiri 

seseorang ditandai dengan timbulnya perasaaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan.3 Dengan kata lain, bahan ajar, media dan kegiatan dalam proses belajar 

mengajar memiliki peran penting dalam keberhasilan belajar peserta didik.  

Di era sekarang, seiring berkembangnya teknologi memberikan peluang 

bagi guru untuk memupuk ketrampilan dalam memakai media ajar dan bahan ajar. 

Dengan tujuan dapat menumbuhkan motivasi peserta didik untuk lebih semangat 

dalam melaksanakan kegiatan belajar. Sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.65 tahun 2013, tentang 

pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

                                                 
1Oemar Hamalik, “Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem” (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2008), 114. 
2Djamarah, Syaiful Bahri, dan Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar” (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1997), 67. 
3Oemar Hamalik, “Proses Belajar Mengajar” (Bandung: Bumi Aksara, 2008), 106. 
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pembelajaran.4Penggunaan teknologi informasi menjadikan kegiatan 

pembelajaran disekolah menjadi lebih menarik, aktif dan kreatif. Tujuannya untuk 

mendorongpenyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan 

demikian, pembelajaran dengan integrasi teknologi informasi merupakan upaya 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas kegiatan belajarmengajar. 

Dalam rangka mensinergikan proses modernisasi dan kualitas 

pembelajaran, maka perlu adanya perubahan paradigma yang dilakukan oleh guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Kini guru juga harus 

mampu menguasai dan mengoperasikan teknologi infomasi serta 

mengaplikasikannya dalam pembelajaran di kelas. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas lulusan (output) yang mampu 

bersaing di era modern ini. Pembelajaran di era modern, lebih diarahkan pada 

aktivitas modernisasi dengan bantuan teknologi canggih dengan harapan dapat 

membantu peserta didik dalam mencerna materi pelajaran secara interaktif, 

produktif, efektif, inspiratif, konstruktif, dan menyenangkan. Selain itu, peserta 

didik juga diharapkan memiliki life skill dari aplikasi teknologitersebut.Adapun 

aplikasi dari teknologi informasi dan komunikasi yang potensial untuk 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran ialah internet, sudah cukup banyak 

sekolah-sekolah yang memiliki komputer yang terkoneksi (link) ke internet.  

Google For Education merupakan inovasi yang menarik dari 

Google.Google For Education merupakan produk yang dibuat untuk memberikan 

kesempatan kepada para guru untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan yang 

dimilikinya kepada peserta didik. Seperti yang dituliskan pada situs 

                                                 
4 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

resminya,Google For Education memiliki beberapa layanan yang sangat 

membantu dalam proses belajar mengajar di sekolah, seperti;Google Classroom, 

Google Mail, Google Calendar, Google Drive, dan Google Docs. Sehingga 

Google Classroom merupakan layanan yang layak diterapkan di Indonesia.5 

Mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran yang berisi tentang 

pengetahuan agama islam. Untuk memahaminya dibutuhkan suatu motivasi yang 

tinggi. Maka, agar peserta didik dapat mempunyai motivasi tinggi untuk belajar 

PAI perlu adanya dukungan media belajar. pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pembelajaran seperti internet, laptop, dan handphonemerupakan salah satu 

media yang dapat dipakai dalam pembelajaran PAI.  

Berdasarkan hasil preliminary riset yang dilakukan pada tanggal 25 

Desember 2019 di SMK Darul Hidayah,6sebenarnya sekolah tersebut memiliki 

fasilitas yang dapat menunjang pembelajaran dengan memakai media berbasis IT 

seperti Google classroom. Ketersediaan komputer, wifi, proyektor, dan bahkan 

setiap peserta didik memiliki handphone yang bisa digunakan untuk mengakses 

internet. Namun pemanfaatan fasilitas tersebut masih kurang dimanfaatkan secara 

maksimal. Peserta didik hanya mempelajari materi yang diberikan  guru di dalam 

ruang kelas, tanpa belajar dari literatur-literatur lain seperti ebook, journal, 

website dll yang terdapat di internet. Hal itu menunjukkan bahwa peserta didik 

masih kurang termotivasi untuk mendalami mata pelajaran, hal ini sesuai pendapat 

Latif dkk, bahwa peserta didik yang kurang semangat untuk belajar dan tidak 

adanya dorongan dalam diri sendiri, maka dikatakan mempunyai motivasi belajar 

                                                 
5Diemas Bagas Panca Pradana dan Rina Harimurti, “Pengaruh Penerapan Tools Google Classroom 
Pada Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta didik,” Jurnal 
IT Edu Universitas Negeri Surabaya Vol 02 No 01 (2017): 60. 
6Peserta didik dan guru SMK, Observasi, Malang 25 Desember 2019. 
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yang rendah.7 dimana teknologi (handphone) sebagai media belajar dapat 

digunakan peserta didik untuk mendalami materi pelajaran melalui google 

classroom, youtube dan sebagainya.Kebiasaan tersebut dikarenakan peserta didik 

belum terbiasa menggunakan teknologi sebagai media belajar.8 

Dalam pemanfaatan suatu media belajar, seorang pendidik harus mampu 

memilih media yang sesuai dengan karakter peserta didik dan kebutuhan peserta 

didik, seperti dalam penggunaan aplikasi google classroom  apakah sudah sesuai 

jika dipakai pada pembelajaran jenjang SMK, demikian juga apakah google 

classroom  berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu 

peneliti memilih SMK Darul Hidayah sebagai objek penelitian untuk melihat 

pengaruh penggunaan google classroom terhadap motivasi belajar peserta didik 

mata pembelajaran PAI. Penggunaan aplikasi Google Classroom dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah juga merupakan salah satu langkah awal untuk 

memberikan gambaran pada peserta didik dalam menggunakan teknologi 

informasi sebagai media belajar. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Perkembangan teknologi guru dan peserta didik harus mampu menguasai dan 

mengoperasikan teknologi infomasi serta mengaplikasikannya dalam 

pembelajaran. 

b. Kurangnya pemanfaatan fasilitas di sekolah secara maksimal. 

                                                 
7 Syaifuddin Latif dan Ratna Widiastuti, “Meningkatkan Motivasi Belajar dengan Menggunakan 
Layanan Bimbingan Kelompok,” Jurnal Fkip Unila, 2013, 3. 
8Peserta didik , Observasi, Malang 25 Desember 2019 
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c. Pengaruh penggunaan Google classroom terhadap motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PAI 

2. Batasan Masalah 

Mengingat sumber daya yang tersedia, baik biaya, waktu dan tenaga yang 

terbatas. Oleh karena itu keluasan dan kedalaman permasalahan dalam penelitian 

ini hanya akan difokuskan pada: pengaruh penggunaan Google classroomterhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMK Darul Hidayah 

Tirtoyudo Kabupaten. Malang.Adapun mata pelajaran yang dijadikan objek 

penelitian ini adalah mata pelajaran (PAI), sedangkan subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas X SMK Darul Hidayah Kabupaten Malang. 

C. Rumusan Masalah 

Adakah pengaruh yang signifikan penggunaan google classroomterhadap 

motivasi belajar peserta didikpada mata pelajaran PAI di SMK Darul Hidayah 

Tirtoyudo Kabupaten Malang?  

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan penggunaan google 

classroomterhadap motivasi belajar peserta didikmata pelajaran PAI di SMK 

Darul Hidayah Tirtoyudo Kabupaten Malang 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 
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Secara teori penelitian ini sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang media pembelajaran pendidikan agama 

islam. Serta untuk memperkaya pengetahuan tentang media belajar yang 

tepat digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik 

2. Manfaat secara praktis 

Hasil penelitian ini telah memberikan pengalaman belajar berbantu 

teknologi yang konstektual terhadap participant penelitian dilokasi. Hasil 

penelitian ini juga telah mendorong partisipasi sekolah untuk 

mengembangkan media yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Serta memberikan pengetahuan bagi peserta didik tentang manfaat 

teknologi sebagai alternatif lain dalam media pembelajaran, mencari 

literatur pembelajaran yang lebih luas dengan media online, dan 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang manfaat teknologi 

sebagai media belajar peserta didik. 

F. Sistematika pembahasan 

BAB I : Pendahuluan, bab ini menjelaskan latar belakang masalah,   

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II : Kerangka teori, bab ini menjelaskan kajian pustaka yang terdiri 

dari lima subbab yakni: 1) sekilas tentang google classroom, 2) 

pentingnya motivasi belajar bagi peserta didik, 3) pengaruh e-
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learning terhadap motivasi belajar, 4) pengaruh teknologi terhadap 

motivasi belajar peserta didik, 5) penelitian terdahulu. 

BAB III : Metode penelitian, bab ini berisikan tentang metode penelitian 

yang terdiri dari sembilan subbab yakni: 1) jenis dan pendekatan 

penelitian, 2) objek dan subjek penelitian, 3) desain eksperimen, 4) 

instrumen penelitian, 5) validitas dan reliabilitas alat ukur, 6) 

teknik analisis data, 7) lokasi penelitian, dan 8) langkah-langkah 

penelitian. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini menjelaskan deskripsi 

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Sekilas Tentang Google Classroom 

Google classroom merupakan sebuah aplikasi yang dipakai media ruang 

kelas belajar di dunia maya.9 Selain itu google classroom bisa di gunakan untuk 

mendistribusikan materi, tes soal untuk peserta didik, pengumpulan tugas dari 

guru dan dapat melihat nilai hasil belajar yang di berikan oleh guru.10 Jadi google 

classroom merupakan aplikasi online yang dapat di gunakan oleh guru dan murid 

untuk memulai suatu kegiatan belajar mengajar secara online dan serta berguna 

sebagai alat bantu mengevaluasi hasil belajar peserta didik melalui google 

classroom.  

Google classroom merupakan produk yang dikeluarkan oleh google for 

education yang menawarkan berbagai fasilitas seperti memberi pengumuman, 

memberi tugas, menilai, dan melihat siapa saja yang belum dan sudah 

mengumpulkan tugas.11 Pada saat pemakaian google classroom juga dapat 

menggunakan semua layanan google for education yang lainnya seperti google 

sites, google drive, google doc, google sheet, google calendar. Sehingga ketika 

guru ingin menyimpan file yang banyak guru dapat menyimpan materi dokumen 

file yang ada di google drive dan lainnya. Semua situs yang di sediakan google 

dapat di gunakan untuk saling berkolaborasi satu sama lain.  

                                                 
9M. Ansyar Bora, “Analisa Kepuasan E Learning Cloud Sekolah Tinggi Teknik (STT)Ibnu Sina 
Batam,” Jurnal Kreatif Industri Vol 1 No1 (2017): 2. 
10Abdul Barir Hakim, “Efektifitas Penggunaan E Learning Moodle, Google Classroom Dan 
Edmodo,” Jurnal I-Statement Vol. 02 No 1 (2016): 2. 
11Vicky Dwi Wicaksono dan Putri Rachmadyanti, “Pembelajaran Blended Learning Melalui 
Google Classroom Di Sekolah Dasar,” Jurnal Seminar Nasional  UNY, 2007, 515. 
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Untuk menggunakan google classroom dapat di lakukan melalui jaringan 

computer maupun handphone, atau android yang lainnya, Untuk di gunakan 

meng instal aplikasi maupun berupa web google classroom. Dan tentu saja harus 

dipastikan tersambung dengan koneksi internet yang cukup, karena google 

classroom adalah aplikasi yang hanya bisa dijalankan secara online. Apabila 

pengguna memakai android maka dapat langsung diunduh melalui google play 

store. Untuk membuat sebuah kelas baru di Google Classroom tidaklah sulit. 

Untuk langkah detailnya dalam membuat kelas baru di Google Classroom bisa 

ikuti langkah-langkah berikut: 

1. Bagi guru 

a. Membuat kelas yakni; dengan meng klik tanda  + dan pilih (buat kelas, 

kemudian memasukkan nama kelas, tingkat kelas atau jadwal kelas, nama 

mata pelajaran dan masukkan detailnya kemudian klik buat 

 

Gambar 2. 1: Membuat kelas baru pada google classroom 
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b. Mengundang peserta didik atau guru lain masuk ke kelas yakni; dengan 

menambahkan nama atau emailpeserta didik atau guru melalui  tanda + 

yang sesuai dengan nama.  

 
Gambar 2. 2 : Mengundang peserta didik atau guru lain untuk masuk ke google 

classroom 

c. Membuat pengumuman yakni: pada tampilan ‘Stream’ Kelas, secara 

default apapun yang anda posting adalah pengumuman (Announcement). 

Pada tiap postnya, anda dapat menambahkan file attachment yang berupa 

file, link, maupun video dari youtube. Perlu diingat, semua peserta didik 

dalam kelas tersebut akan memiliki hak ‘View Only’ untuk setiap file yang 

di attach. 
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Gambar 2. 3: Menambahkan pengumuman dan pengaturan google classroom 

d. Mengedit atau Menghapus Announcement. Setiap pengumuman yang telah 

di post dapat di edit atau di delete dengan menekan tombol yang berupa 3 

titik di daerah kanan atas daripost. 

 
Gambar 2. 4: Mengedit atau menghapus pengumuman 

e. Membuat tugas yakni: dengan memberikan tugas kepada peserta didik 

sama persis seperti ketika memposting pengumuman. Hanya saja untuk 

tipe posting Assignment akan ada tambahan options seperti batas waktu 

(Due Date and Time), juga ‘Sharing Rights’ 
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Gambar 2. 5: Membuat tugas untuk peserta didik 

f. Memilih bentuk tugas. Anda dapat memilih bentuk tugas yang anda 

inginkan dari bermacam-macam bentuk yang di tawarkan oleh google 

classroom  seperti pada gambar berikut,  

 
Gambar 2. 6: Memilih jenis Tugas 
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Setelah memposting tugas, anda dapat dengan mudah melihat siapa 

saja yang mengerjakan ataupun yang belum mengerjakan secara real time. 

 
Gambar 2. 7: Melihat peserta didik yang mengerjakan tugas 

g. Halaman Student Submission: Halaman ini akan memungkinkan anda 

untuk melihat status dari tugas seluruh peserta didik, percakapan private 

dengan peserta didik, memberi nilai tugas dan skalanya, juga 

mengembalikan tugas kepeserta didik. 

 
Gambar 2. 8: Halaman student submision 

h. Private Conversation: Jika peserta didik memberi komentar atau 

bertanya di halaman assignment, maka hanya anda dan peserta didik 

tersebut yang dapat melihatnya. Klik baris pada nama peserta didik 

untuk melihat percakapannya. 
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Gambar 2. 9: Halaman komentar dan diskusi 

j. Scoring dan Returning: 

 
Gambar 2. 10: Halaman penilaian 

k. Pengaturan lainnya seperti postingan yang hanya bisa di lihat peserta 

didik namun tidak bisa di komentari atau sebaliknya, dan tentang 

pengaturan lainnya bisa di lihat pada pengaturan (umum) yang ada 

pada google classroom 
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Gambar 2. 11: Pengaturan umu 

2. Bagi peserta didik 

a. Bagi peserta didik gabung ke kelas memakai kode dari guru yakni:  

Saat peserta didik masuk ke dalam home dari Google Classroom, 

mereka dapat menekan tombol plus (+) yang terletak di kanan atas 

untuk menampilkan pilihan untuk ‘Join a Class’. Peserta didik 

kemudian dapat bergabung pada suatu kelas dengan mengisikan kode 

kelas tersebut. 

 
Gambar 2. 12: Tampilan gabung ke kelas untuk peserta didik 

b. Melihat tugas dan mengerjakannya sesuai perintah dari guru.  
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Gambar 2. 13: Tampilan tugas kelas 

1. Kelebihan Google Classroom 

Menurut Janzen M dan Mary yang dikutip dalam Iftakhar menyatakan 

kelebihan dari Google Classroom antara lain yaitu: 

a) Mudah digunakan: Google Kelas di desain dengan sangat mudah untuk 

kegiatan pembeljaran secara online dan daat dipakai untuk memberikan 

materi, Tugas, menilai dan memberikan pengumuman tentang pelajaran 

kepada setiap pesert didik.   

b) Menghemat waktu: Ruang kelas google dirancang untuk menghemat waktu. 

Dapat di itegrasikan dengan penggunaan aplikasi google lainnya, termasuk 

dokumen, slide, dan spreadsheet, proses pemberian distribusi dokumen, 

penilaian, penilaian formatif, dan umpan balik disederhanakan dan 

disederhanakan. 

c) Berbasis cloud : google classroom menghadirkan teknologi yang lebih 

profesional dan otentik untuk digunakan dalam lingkungan belajar karena 
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aplikasi google mewakili sebagian besar alat komunikasi perusahaan 

berbasis claud yang digunakan di seluruh angkatan kerja profesional. 

d) Fleksibel: Aplikasi ini mudah diakses dan dapat digunakan oleh instruktur 

dan peserta didik di lingkungan belajar tatap muka dan lingkungan online 

sepenuhnya. Hal ini memungkinkan para pendidik untuk mengeksplorasi 

dan memengaruhi metode pembelajaran yang dibalik lebih mudah serta 

mengotomatisasi dan mengatur distribusi dan pengumpulan tugas dan 

komunikasi dalam beberapa milieus instruksional. 

e) Google classroom sendiri sudah dapat digunakan oleh siapapun untuk 

membuka kelas di google kelas asalkan memiliki akun gmail dan bersifat 

gratis. Selain itu dapat mengakses semua aplikasi lainnya, seperti Drive, 

Documents, Spreadsheets, Slides, dll. Cukup dengan mendaftar ke akun 

Google. 

f) Google Classroom dirancang agar responsif. Mudah digunakan pada 

perangkat mobile manapun. Akses mobile ke materi pembelajaran yang 

menarik dan mudah untuk berinteraksi sangat penting dalam lingkungan 

belajar terhubung web saat ini.12 

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh media google classroom menurut Putra 

sebagai berikut:   

a) Mudah digunakan melalui computer, mobile phones ataupun tablets.   

b) Efektif dalam berkomunikasi dan menyalurkan berbagai materi ataupun 

informasi.  

c) Menghemat waktu dalam pengumpulan tugas.  

                                                 
12 Shampa Iftakhar, “Google Classroom: What Works And How?,” Journal Of Education And 
Social Sciences Vol 3 No 01 (2016): 12. 
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d) Meningkatkan kerja sama dan komunikasi.  

e) Tidak memerlukan kertas.  

f) Ramah dan aman.  

g) Mempunyai sistem komen yang menarik.  

h) Untuk semua orang, pengajar dan pembelajar.13 

Sedangkan menurut Susanti kelebihan google classroom di antaranya a) 

kelas belajar dapat di gunakan kapanpun dan dimanapun berada, dengan 

memberikan materi pelajaran, tugas-tugas yang ada melalui google classroom 

tersebut, b) dapat di gunakan tempat diskusi  antara guru dengan murid maupun 

antar sesama teman kelas, c) melatih peserta didik untuk disiplin waktu karena 

peserta didik di latih untuk mengumpulkan tugas sesuai yang di sepakati, d) guru 

dapat menilai tugas secara individu dan peserta didik dapat melihat nilai yang di 

berikan guru, e) peserta didik dapat melakukan bimbingan secara individu dari 

guru..14 

2. Kekurangan Google Classroom 

a)  Google Classroom yang berbasis berbasis web mengharuskan peserta didik 

dan guru untuk terkoneksi dengan internet. 

b)  Pembelajaran berupa individual sehingga mengurangi pembelajaran sosial 

peserta didik. 

c)  Apabila peserta didik tidak kritis dan terjadi kesalahan materi akan 

berdampak pada pengetahuannya 

                                                 
13 Aulya Alamanda Putra, “Penerapan Model Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Media Goggle 
Classroom Untuk Keterampilan Menulis” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2017). 
14 Lidia Susanti, “Hubungan Penggunaan Google Classroom Sebagai Pemnbelajaran Efektif Dan 
Paperless Terhadap Nilai Hasil Belajar Kognitif Pada Pelajaran Biologi Di SMA Charis Malang,” 
Artikel Jurnal IT Edu Universitas Negeri Surabaya Vol 02 No 01 (2017). 
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d)  Membutuhkan spesifikasi hardware, software dan jaringan internet yang 

tinggi.15 

Adapun kekurangan yang dimiliki media google classroom menurut Putra 

sebagai berikut:   

a) Kekurangan google classroom  

b) Sulitnya manajemen akun, karena diharuskan memakai akun Gmail Apps 

for Education.  

c) Terbatasnya pilihan integrasi dengan Google Calendar sehingga sulit untuk 

mengorganisir materi dan deadline.  

d) Untuk pemula akan menemukan kesulitan dengan simbol-simbol google di 

dalamnya, bahkan file Word harus dikonversi ke Google Doc terlebih 

dahulu.  

e) Tidak ada update otomatis mengenai tugas, dsb.  

f) Sulitnya pembelajar untuk berbagi tugas mereka kepada teman lain.  

g) Pembelajar dapat mengubah soal yang telah diberikan.  

h) di perlukan akses internet yang memadai.16 

Dari beberapa pendapat di atas, maka di simpulkan kelebihan dari google 

classrom yakni memudah peserta didik dan guru dalam kegiatan belajar di luar 

kelas, dan dapat di akses kapanpun dan di manapun, sebagai tempat diskusi antar 

guru dengan peserta didik secara individu maupun kelompok. Adapun 

kekurangan dari google classroom yakni google classroom hanya dapat di akses 

secara online sehingga di perlukan akses internet.  

                                                 
15 Ibid, 14-15 
16 Ibid,  18. 
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B. Pentingnya motivasi belajar bagi peserta didik 

Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan 

untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. Menurut Mc.Donald dalam 

Oemar Hamalik mengatakan bahwa “Motivasi adalah berubahnya energi dalam 

diri seseorang yang di tandai oleh adanya perasaan yang berbeda dan suatu 

reaksi aktif untuk mencapau suatu tujuan.”17 Dalam kegiatan belajar, motivasi 

dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik 

yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 

belajar. Sehingga dengan adanya motivasi yang tinggi diharapkan tujuan dapat 

tercapai, karena hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yangtepat. 

Mc Donald merumuskan, bahwa perubahan yang terjadi dalam diri 

seseorang karena adanya motivasi. ditandai dengan beberapa unsur yang saling 

berkaitan satu sama lain di antaranya yakni; 1) Motivasi diawali dengan 

perubahan dalam diri sendiri yang di karenakan efek dari sesuatu yang lain dari 

luar diri pribadi. 2) Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan, terkadang berupa 

tegangan pada psikologis, lalu berupa suaana emosi yang menyebabkan 

terjadinya tingkah laku bermotif. 3) Motivasi ditandai oleh reaksi dalam diri 

pribadi untuk mencapai tujuan.18 

Pendapat serupa menurut Slameto, bahwa Motivasi adalah 

doronganyangtimbuldaridiriseseorangsecarasadaratautidaksadar 

untukmelakukansuatutindakandengantujuantertentu. apabila seseorang 

                                                 
17Hamalik, “Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem.” 115. 
18Ibid, h, 106. 
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bertingkah lain dari biasanya, maka harus di cari tahu apa sebabnya, karena 

motivasi yang ada pada diri seseorang mempunyai ciri-ciri berbeda di antaranya 

sebagai berikut.19Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memilikiciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. Rajin dan semangat dalam mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. 

2. Ulet dalam menghadapi suatu kesulitan.  

3. Menunjukkan minat dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

yang ada, seperti masalah dalam agama, politik dan lain-lain.  

4. Menunjukkan sifat lebih senang bekerjasendiri dalam menyelesaikan tugas. 

5. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akansesuatu). 

6. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakiniitu. 

7. Senang dalam memecahkansuatu persoalan yang rumit. 

8. dll.20 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 

baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 

adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi 

yang baik. Intensitas motivasi seorang peserta didik akan sangat menentukan 

tingkat pencapaian prestasibelajarnya. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga 

fungsi motivasi: 

1. Medorong untuk melakukan sesuatu hal, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akandikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendakdicapai. 
                                                 
19Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya” (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
54–60. 
20Sadirman A.M., “Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar” (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 67. 
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Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.21 

Adanya Motivasi yang timbul dalam diri seseorang, sebagai dasar 

penggerak melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang di harapkan, tentunya 

mempunyai beberapa faktor- faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor 

tersebut di bagi menjadi dua yakni: faktor internal dan faktor eksternal yang 

kemudian di bagi menjadi beberapa macam di antaranya: 

1. Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri seseorang yang terbagi 

menjadi menjadi dua yakni faktor fisik dan faktor psikologis.  

a. Faktor fisik merupakan faktor yang terdapat pada penampilan diri setiap 

individu, dalam hal ini meliputi: kesehatan, gizi dan hal lainnya yang 

berhubungan dengan kesehatan fisik. 

b. Faktor psikologis merupakan faktor yang berhubungan dengan sesuatu yang 

dapat mendorong atau menghambat aktivitas belajar peserta didik.  

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang ada di luar diri seseorang, yang terbagi 

menjadi dua yakni, faktor sosial dan non sosial 

a. Faktor sosial merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang 

berasal dari lingkungannya, dalam hal ini meliputi: guru, teman, orang tua, 

tetangga, dan lain-lain 

                                                 
21Ibid, 68. 
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b. Faktor non- sosial merupakan faktor yang berasal dari kondisi fisik di 

sekitar peserta didik, dalam hal ini meliputi keadaan udara, waktu, tempat, 

fasilitas belajar, metode, media, bahan ajar yang di pakai guru dalam 

pembelajaran.22 

Pendapat serupa menurut arsyad dalam Tilawati dkk, bahwa Pemakaian 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru.23 Jadi media pembelajaran dapat membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan membawa pengaruh psikologis 

terhadap peserta didik. Selain itu, Sudjana dan Rivai juga mengemukakan bahwa 

“salah satu manfaat media pengajaran dalam proses belajar adalah pengajaran 

akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar”24. Jadi dapat di simpulkan bahwa media merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Sehingga peneliti mengambil 

variabel berupa media pembelajaran yang berpengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik. 

C. Pengaruh E-learning terhadap motivasi belajar 

E- learning tersusun dari dua kata yakni; E yang merupakan electronika 

dan learning yang berarti pembelajaran. Jadi, e-learning merupakan pembelajaran 

berbasis elektronik.  Dengan kata lain dalam pelaksanaannya pembelajaran yang 

di dukung oleh jasa teknologi yakni berupa audio, vidio, komputer dan transmisi 

                                                 
22Syamsu Yusuf, “Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah” (Bandung: Rizqi Perss, 2009), 
23. 
23Ajang Mulyadi, M. Arief Ramdhany, dan Defrina Sari Tilawati, “Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Akuntansi,” Jurnal 
Akuntansi Dan Keuangan. Vol 4 No 1 (2016): 7. 
24Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, dalam Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2013), 2. 
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satelit.25tidak jauh berbeda dengan Brown, (dalam siahaan) e-learning merupakan 

kegiatan belajar mengajar yang memanfaatkan jaringan internet, LAN, Wan 

sebagai penyampai materi pelajaran.26 

Lebih jelasnya, E- learning merupakan pemanfaatan teknologi untuk 

kegiatan pembelajaran jarak jauh. Sistem pembelajaran di lakukan melalui 

perangkat komputer, laptop, handphone, dll, perangkat tersebut  terhubung dengan 

koneksi internet. Dengan memanfaatkan teknologi yang mempunyai sistem 

informasi sangat luas dan baik,  dapat membuat peserta didik memperoleh 

informasi materi pembelajaran yang di butuhkan dengan sangat luas. Bahkan, 

dapat mencari informasi pengetahuan secara mendalam melalui beberapa literatur 

yang terdapat dalam situs online sebagai rujukan belajar. 

Dalam penggunaan e-learning ada beberapa banyak manfaat yang di 

peroleh guru dan juga peserta didik di antaranya:  

a. peserta didik dapat saling bertukar informasi antar peserta didik maupun antar 

guru terkait materi pelajaran. 

b. guru dapat membagikan tugas kepada peserta didik melalui web yang dapat di 

akses oleh peserta didik.  

c. peserta didik dan guru dapat mengakses pelajaran  kapanpun dan di manapun 

berada melalui e- learning dengan memanfaatkan teknologi.27 

                                                 
25Tafiardi, “Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui E-learning,” Jurnal pendidikan Penabur No. 
04/ Th IV (2005): 4. 
26Mary Daniels Brown, Education World: Technology In The Classroom: Virtual High Schools, 
Part 1, The Vices Of Experience (http://www.educationworld.com/a_tech/tech052.shtml, 2000). 
27Sudirman Siahaan, “E_learning Sebagai Salah Satu Alternatif Kegiatan pembelajaran,” Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan No 042, Th 9 (2003): 6. 
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d. Memudahkan guru dan peserta didik dalam belajar jarak jauh tanpa di batasi 

oleh tempat, jarak dan waktu dan peran peserta didik lebih aktif sehingga akan 

mendorong motivasi belajar peserta didik secara mandiri di sesuaikan pula 

dengan minatnya terhadap materi pelajaran.28 

E-learning mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. 

hal ini di buktikan dalam penelitian Suardiman dkk, e- learning berpengaruh 

positif terhadap motivasi belajar sswa karena e-learning merupakan pembelajaran 

yang bervariasi, sangat menarik dan inovatif.29 Demikian juga hasil penelitian e-

learning dalam penelitian Agustin, e-learning dapat mengurangi kejenuhan 

peserta didik sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk belajar berfikir kritis 

dalam memecahkan masalah yang ada dalam materi pelajaran.30 

D. Pengaruh teknologi terhadap motivasi belajar peserta didik 

Teknologi informasi merupakan bagian dari media yang di pakai untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan terhadap seseorang.31 Di era sekarang ini 

teknologi menawarkan beberapa model penyampaian seperti berupa audio, video, 

gambar, tulisan, dan lain-lain, yang kesemuanya di kemas dengan baik melalui 

layanan online. Jadi, pada dasarnya teknologi informasi berperan sebagai media 

yang memberikan pelayanan baik dalam dunia pendidikan. Dalam dunia 

pendidikan pengetahuan dan informasi sangat erat kaitannya, maka dari itu, 

                                                 
28Munir, “Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi” (Bandung: 
Alfabeta, 2009), 34. 
29Doni Septumarsa Ibrahim dan Siti Partini Suardiman, “The Effects Of The Use Of E_learning 
On the Learning Motivation Andachiement In Mathematics Of The Student Of SDN Tahunan 
Yogyakarta,” Jurnal Prima Edukasia Vol 2 No 1 (2014): 11. 
30Dwi Sulisworo dan sri Puji Agustin, “Dampak Pembelajaran E_Learning Terhadap Motivasi 
Pada Pembelajaran Fisika di Sekolah Kejuruan,” Jurnal ilmiah Fisika, Pembelajaran dan 
Aplikasinya, 2017, 3. 
31Ibid, 36 
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terjadinya akses yang mudah menjadi sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Seperti halnya sistem yang di tawarkan oleh teknologi ke dalam dunia pendidikan, 

yakni adanya pembelajaran dengan berbagai model audio, visual, maupun audio 

visual dapat memudahkan pengajar untuk menyajikan materi pelajaran yang lebih 

menarik dan menyenangkan.32 

Penggunaan teknologi informasi dalam dunia pendidikan mempunyai 

manfaat yang sangat banyak di antaranya:  

1. Guru dapat meng akses informasi pengetahuan yang terbaru dan yang 

terlama sebagai pengetahuan mendalam. 

2. Dapat mengetahui informasi-informasi dengan sangat luas, sehingga guru 

dapat memaksimalkan pengetahuan yang akan di transfer terhadap peserta 

didik melalui pengintegrasian materi dengan pengetahuan- pengetahuan 

lain yang terdapat pada teknologi informasi.  

3. Peserta didik dapat menggali pengetahuan secara luas.33 

Dari hasil penelitian Widayati menunjukkan, Teknologi informasi 

memberikan pengaruh yang baik terhadap motivasi belajar peserta didik. Karena, 

dalam teknologi menawarkan berbagai fitur-fitur yang dapat di gunakan oleh 

pendidik untuk mentransfer ilmu pengetahuan terhadap peserta didik melalui 

audio, vidio, gambar, tulisan, dan lain- lainnya yang mana itu semua dapat di 

gunakan pendidik sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga, dapat membuat peserta 

didik tidak bosan dan mempunyai motivasi tinggi untuk mengikuti pembelajaran 

                                                 
32Abdul Kadir dan Terra CH Triwahyuni, “Pengenalan Teknologi Informasi” (Yogyakarta: Andi, 
2003), 24. 
33 Ibid, 39. 
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yang baik dengan arahan guru.34 Demikian juga hasil penelitian Zabir, 

pembelajaran dengan menggunakan teknologi menunjukkan motivasi belajar 

peserta didik berada pada kategori sangat tinggi. Di tinjau dari keinginan yang 

menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. 35 

Teknologi digital juga mempunyai dampak positif terhadap motivasi belajar 

peserta didik, karena beroperasi secara otomatis, cepat, berkualitas, efektif, 

efisien, mudah menstranfer data dan informasi ke media lain. 

Dari hasil beberapa penelitian di atas, menunjukkan bahwa manfaat 

teknologi terhadap motivasi belajar peserta didik sangat tinggi. Maka dari itu 

peneliti ingin bereksperimen menggunakan  media pembelajaran yang dapat di 

gunakan oleh peserta didik dan guru.  dengan menggunakan media teknologi 

digital yakni google classroom yang menawarkan beberapa kelebihan yakni dapat 

mendistribusikan materi, tugas, nilai, dengan pantauan guru, dengan harapan 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Karena jika setiap peserta 

didik mempunyai motivasi belajar yang baik tentunya akan berpengaruh terhadap 

tujuan belajar dengan memperoleh hasil belajar yang baik.36 

E. Penelitian Terdahulu 

Diemas Bagas dan Rina Harimurti Pengaruh Penerapan Tools Google 

Calssroom Pada Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil 

                                                 
34Ani Widayati, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Motivasi Belajar Peserta 
didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial di SMA 
Babussalam” (Riau, UIN Sultan Syarif Kasim, 2013). 
35Azhari Zabir, “Pengaruh pemanfaatan Teknologi Pembelajaran terhadap Motivasi belajar Peserta 
didik SMPN 1 Lansirang Kabupaten Pinrang,” Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makasar, 
2018, 2. 
36Desy Ayu Nurmala, Lulup Endah Tripalupi, dan Naswan Suharsono, “Pengaruh Motivasi Belajar 
dan Aktivitas Belajar terhadap Hasil belajar Akuntansi,” Universitas Pendidikan ganesha 
Singaraja Indonesia 4 No 01 Th 2014 (2014): 5. 
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Belajar Peserta didik. hasil penelitian menunjukkan Terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran 

dengan Google Classroom dan kelas kontrol yang hanya menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek37 

M. Ansyar Bora, Analisa Kepuasan Penggunaan E-Learning Cloud 

Sekolah Tinggi Teknik (STT) Ibnu Sina Batam, Jurnal Kreatif Industri (JIK) Hasil 

uji validitas, uji reliabilitas dan analisa kualitatif diperoleh bahwa Responden puas 

(P) dengan penggunaan Elearning cloud STT Ibnu Sina Batam.38 

Euis Sofi, Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Kelas VIII  MTS Negerihasil penelitian menunjukkan, 

Pembelajaran yang dilakukan dengan media e- learning diperoleh Nilai akhir 

pembelajaran 70% di atas Kriteria Ketuntasan Minimum dan 30 % di bawah 

KKM.39 

Muhasim pengaruh teknologi digital, terhadap motivasi brlajar peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif teknologi digital terhadap 

motivasi belajar peserta diduk. Dengan tetap diarahkan mengantisipasi pengaruh 

negatif yang dutimbulkan dapat mengganggu moral, prilaku dan justru menjadi 

ancaman motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu harus diberikan energi 

iman, kedisiplinan secara berkesinambungan, agar dapat bersikap positif 

                                                 
37Bagas Panca Pradana dan Harimurti, “Pengaruh Penerapan Tools Google Classroom Pada Model 
Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta didik.” 
38Bora, “Analisa Kepuasan E Learning Cloud Sekolah Tinggi Teknik (STT)Ibnu Sina Batam.” 
39Euis Sofi, “Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri,” Jurnal Penelitian Manajemen Pendidikan (TANZHIM) 
Vol 01 No.1 (2016): 49. 
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memanfaatkan peluang tegnologi digital guna meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik.40 

Kosmos Sobon, pengaruh penggunaan smartphone terhadap motivasi 

belajar peserta didik sekolah dasar di Kecamatan Mapanget kota Manado, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa smartphone memiliki pengaruh terhadap motivasi 

belajar peserta didik meskipun berada dalam kategori rwndah 5, 7 %. Disarankan 

agar peserta didik tidak menggunakan smartphone yang berlebihan baik di 

sekolah maupun di rumah. Orang tua dan guru perlu mengawasi anak-anak dalam 

menggunakan smartphone setiap hari, karena efek smartphone pada motivasi 

belajar peserta didik sangat rendah.41 

Azzhari Zabir, “Pengaruh Pemanfaatan Tekhnologi Pembelajaran 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik SMPN 1 Lanrisang Kab. Pinrang. Hasil 

penelitian menunjukan pemanfaatan teknologi berada pada kategori baik di tinjau 

dari segi indikator yaitu media hasil teknologi cetak, media hasil teknologi audio 

visual, media teknologi berbasis komputer, media hasil tekhnologi gabungan. 

Motivasi hasil belajar peserta didik berada pada kategori sangat tinggi di tinjau 

dari adanya keinginan yang menarik dalam belajar, adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Hasil 

analisa korelasi produk mement diperoleh sebesar 0,411 dengan tingkat hubungan 

                                                 
40 Muhasim, “Pengaruh Tehnologi Digital, Terhadap Motivasi Bbelajar Peserta Didik, ” Jurnal 
Studi Keislaman Dan Ilmh Pendidikan” Vol. 5, No 2 (2017): 53–57. 
41 Kosmos Sobon, “Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik 
Sekolah Dasar Di Kecamatan Mapanget, Kota Manado,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dan 
Pembelajaran SD Vol 3, No 1 (2019). 
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sedang dan dapat dinyatakanada hubungan pemanfaatan teknlogi pembelajaran 

terhadap motivasi belajar peserta didik.42 

Nih Luh Putri Srinadi, analisis pengaruh penggunaan teknologi informasi 

sebagai media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan penggunaan internet sebagai media pembelajaran 

memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik.43 

Dari penelitian terdahulu tersebut, ada persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dalam segi pemanfaatan E- learning. Akan tetapi terdapat 

perbedaan yang signifikan dengan penelitian yang telah ada, dimana penelitian 

terdahulu menggunakan teknologi berupa youtube, whatsapp dan lain-lain. 

Sedangkan penulis meneliti tentang pengaruh penggunaan google classroom 

dengan variabel tersembunyi yakni model pembelajaran everyone is a teacher 

here terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMK 

Darul Hidayah Tirtoyudo Kab. Malang. 

                                                 
42 Azhari Zabir, “Pengaruh pemanfaatan Teknologi Pembelajaran terhadap Motivasi belajar 
Peserta didik SMPN 1 Lansirang Kabupaten Pinrang,” Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Makasar, 2018, 2. 
43 Nih Luh Putri Srinadi, “Analisis Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Sebagai Media 
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik,” Journal Stikom Bali, 2015, 891–95. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sebuah penelitian tidak terlepas dari tujuan. Tujuan tersebut perlu sebuah 

metode agar tercapai penelitian yang direncanakan secara efektif. Selanjutnya 

menurut Sugiyono, metode penelitian dikelompokkan menjadi tiga:eksperimen, 

survey dan naturalistik.44 Adapun dalam melakukan penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. 

Metode penelitian eksperimen adalah sebuah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perilaku tertentu terhadap yang lain, dalam kondisi yang 

terkendalikan. Dalam penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment).45 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

variabel. Variabel-variabel tersebut adalah : 

1. Variabel terikat: motivasi belajar peserta didik 

2. Variabel bebas : penggunaan google classroom 

Variabel yang dimanipulasi dalam metode eksperimen ini penggunaan 

google classroom. Kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan google classroom 

(teknis perlakuan dapat dilihat pada desain eksperimen). Cara manipulasi 

penggunaan google classroom  dalam pembelajaran PAI antara lain: a) peserta 

didik akan dibimbing tentang cara penggunaan google classroom  dalam 

                                                 
44Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2007). 4.  
45Ibid, 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

pembelajaran PAI, b) memulai menggunakan aplikasi google classroom dalam 

pembelajaran PAI, c) menilaiperbedaan motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI sebelum dan sesudah menggunakangoogle classroom.  

B. Objek dan Subjek Penelitian 

 
Menurut Arikunto, subjek penelitian merupakan suatu yang diamati dalam 

melaksanakan penelitian, bisa berupa benda, orang atau suatu hal.46Jadi subjek 

penelitian adalah orang yang mengetahui dan berkaitan langsung dalam kegiatan, 

dan diharapkan dapat memberikan informasi secara jelas dan tepat.Dalam 

penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah peserta didik SMK Darul 

Hidayah kelas X, yang berjumlah 15peserta didik.  

Sedangkan objek yang akan diteliti adalah penggunaan google classroom 

dalam pembelajaran PAI terhadap motivasi belajar peserta didik. Objek dalam 

penelitian ini di ambil melalui teknikpurposive sampling, yakni merupakan salah 

satu teknik sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan 

cara menentukan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian.47 Adapun 

kriteria subjek dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 15-18 tahun, sudah 

mempunyai handphone dan memahami penggunaan IT (handphone) dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu guru di SMK Darul Hidayah menyampaikan 

bahwa 15peserta didik yang di jadikan subjek penelitian sudah memenuhi kriteria 

tersebut.48 

                                                 
46Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik” (Jakarta: Rineka Cipta, 
2016), 156. 
47Ibid, 82. 
48Muhammad Toha, Wawancara, Malang 20 Januari 2020 
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C. Desain Eksperimen 

Bentuk desain eksperimen ini adalah penelitian eksperimen kuasi,dengan 

one- group pretest- posttest design. Pelaksanaan eksperimen dalam penelitian ini 

menggunakan satu kelompok dengan di ukur variabel terikatnya (pretest), 

kemudian diberi stimulus atau treatmentnya dan di ukur kembali variabel 

dependennya (posttes) tanpa adanya kelompok pembanding.49Adapun pengukuran 

dalam penelitian eksperimen ini menggunakan skala sikap dengan jenis rating 

scale(Lihat Lampiran 1) untuk mengukur motivasi belajar peserta didik.  

𝑂ଵ  ×  𝑂ଶ 

Keterangan :  
𝑂ଵ = nilai pretest ( sebelum di beri perlakuan) 
𝑂ଶ = nilai posttest ( setelah di beri perlakuan) 
× = Perlakuan ( penggunaan google classroom) 

 
Eksperimen dilaksanakan sebanyak 5 x dalam dua minggu dengan rentang 

waktu satu hari. Selama satu kali perlakuan di butuhkan waktu 30- 50 menit. 

Pelaksanaan eksperimen di lakukan 5x dikarenakan untuk membiasakan 

terhadappeserta didik dalam pembelajaran menggunakan media google classroom.  

setelah kegiatan eksperimen selesai maka diberikan postest untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh google classroom terhadap motivasi belajar peserta didik 

pada materi PAI.  

D. Prosedur eksperimen 

Prosedur eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahap, antara lain: 

 

                                                 
49Ibid, 24. 
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1. Sebelum pelaksanaan eksperimen 

a. Pelaksanaan briefing kepada guru dan peserta didik mengenai cara 

menggunakan google classroom. 

b. Checking subjek yang sudah terhubung dalam kelas google classroom guna 

memastikan kehadiran subjek dalam kegiatan yang akan dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan Eksperimen 

a. Peneliti masuk pada kelompok eksperimen. 

b. Penelitimemberikan instruksi dan menjelaskan kepada guru dan peserta 

didik tentang cara menggunakan google classroom.  

c. Pada kelompok eksperimen, Penelitidan guru menyiapkan bahan materi 

yang akan di sampaikan terhadap peserta didik.  

1) Eksperimenpertama dilakukan di luar kelas dan tanpa bertatap muka 

langsung.Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik meneladani hijrah rosululloh ke madinah dengan cara 

melihat vidio animasi tentang hijrah rosululloh yang di share pada kelas 

google classroom oleh peneliti. Setelah melihat vidio tersebut, peneliti 

memberikan intruksi kepada peserta didik untuk memahami vidio tersebut 

dan memberikan pertanyaan terkait isi vidio tentang meneladani hijrah 

rosululloh yang dikirim ke forum google classroom. Kemudian peserta 

didik diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut. Semua peserta didik 

melihat dan mencermati vidio kemudian  menjawab pertanyaan tersebut.  

2) Eksperimen kedua Pembelajaran dipusatkan pada peserta didik dengan 

penggunaan google classroom. Pada pertemuan kedua ini peneliti 

membagikan tugas presentasi terhadap peserta didik. Setiap peserta didik 
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mendapat rangkuman materi tentang hijrah rosululloh, kemudian diminta 

untuk memahami materi tersebut, peserta didik diminta untuk 

mempersiapkan materi yang akan dipresentasikan secara individual dan 

didokumentasikan dengan vidio, dimana hasil dokumentasi akan di 

sharepada forum google classroom sesuai jadwal yang diberikan peneliti. 

Pada pertemuan ini, bagi peserta didik yang mengalami kesulitan, diminta 

untuk bertanya langsung pada guru pada kolom komentar. 

3) Eksperimen ketiga, peserta didik yang mendapat jadwal presentasi akan 

membagikan hasil presentasi materi yang berupa dokumen vidio kedalam 

forum google classroom. Peneliti meminta semua peserta didik untuk 

menanggapi materi yang dipresentasikan. Kemudian peserta didik yang 

lain menanggapi hasil presentasi tersebut. Dan pemateri menjawab 

pertanyaan dari peserta didik yang lain. Pada tahap akhir pembelajaran 

ketiga peneliti menyimpulkan hasil diskusi peserta didik. 

4) Eksperimen keempat, peserta didik yang mendapat jadwal untuk presentasi 

kedua akan membagikan hasil presentasi materi yang berupa dokumen 

vidio kedalam forum google classroom. Peneliti meminta semua peserta 

didik untuk menanggapi materi yang di presentasikan. Kemudian peserta 

didik yang lain menanggapi hasil presentasi tersebut Dan pemateri 

menjawab pertanyaan dari peserta didik yang lain. Pada tahap akhir 

pembelajaran keempat peneliti menyimpulkan hasil diskusi peserta didik. 

5) Eksperimen kelima, peserta didik yang mendapat jadwal untuk presentasi 

ketiga akan membagikan hasil presentasi materi yang berupa dokumen 

vidio kedalam forum google classroom. Peneliti meminta semua peserta 
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didik untuk menanggapi materi yang di presentasikan. Kemudian peserta 

didik yang lain menanggapi hasil presentasi tersebut Dan pemateri 

menjawab pertanyaan dari peserta didik yang lain. Pada tahap akhir 

pembelajaran keempat peneliti menyimpulkan hasil diskusi peserta didik. 

3. Post eksperimen 

Tahap selanjutnya di adakan posttest, yakni menyebar angket posttest(lihat 

lampiran 7)kepada semua peserta didik untuk di isi. dalam hal ini bertujuan 

untuk mengetahuipengaruh penggunaan google classroom terhadap motivasi 

belajar peserta didik mata pelajaran PAI.  

Prosedur dalam eksperimen ini di laksanakan 5 kali (3x 60 menit dalam 

1 kali eksperimen) dengan rentang waktu satu hari. Karena untuk membiasakan 

penggunaan google classroom maka dalam kegiatan pembelajaran peneliti 

memberikan waktu yang banyak kepada peserta didik. Demikian juga sebagai 

antisipasi terdapat problema dalam penggunaan google classroom. Untuk lebih 

jelasnya lihat lampiran 8 pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.  

E. Instrumen penelitian 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala sikap dengan jenis rating scale(lihat lampiran 1)yang digunakan 

sebagai instrumen pengumpulan data yang utama. Skala diberikan sebelum 

dan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan 

GoogleClassroom. Motivasi belajar dapat diketahui dengan menggunakan 

Skala. Skala pada penelitian ini mengadopsi dari skala yang sering digunakan 
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oleh para peneliti yaitu R. Likert dan L.L Thurstone dalam Wahyuni50. 

Selanjutnya melalui beberapa pertimbangan, skala tersebut di sederhanakan 

menjadi 20 item dengan menghapus item yang mewakili beberapa indikator 

tanpa mengurangi esensi dalam mewakili variabel motivasi belajar.  

Skala berisikan beberapa pernyataan yang memiliki lima pilihan 

jawaban dari sangat sesuai sampai dengan yang sangat tidak sesuai. Pilihan 

jawaban berada pada angka 1 yang menunjukkan sangat tidak sesuai sampai 

dengan angka 5 sangat sesuai. Peserta didik dapat memberikan tanda (√) untuk 

jawaban yang dipilih. Penilaian pernyataan sebagaimana berikut; 

Tabel 3. 1: Skala Penilaian 
Nilai Pilihan 
1 Sangat tidak sesuai 
2 Tidak sesuai 
3 Cukup sesuai 
4 Sangat sesuai 
5 Sangat sesuai sekali 

 

Skala motivasi belajar peserta didik dibuat berdasarkan indikator prilaku 

dari objek sosial tersebut. indikator motivasi belajar peserta didik yang 

dirumuskan dalam tabelsebagai berikut:  

Tabel 3. 2: Indikator motivasi belajar peserta didik 
No Indikator  No item 
1 Ketekunan dalam belajar 1234 
2 Ulet dalam menghadapi tugas 5,6,7,8 
3 Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 9,10,11,12, 
4 Berprestasi dalam belajar 13,14,15,16 
5 Mandiri dalam belajar 17,18,19,20 

. 

  

                                                 
50Nini Sri Wahyuni, “Hubungan antara Dukungan Orang Tua Tunggal (Ibu) dengan Motivasi 
belajar pada peserta didik di Pondok - Pesantren Mawaridussalam,” Jurnal Diversita, 2018, 69–74. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Uji validitas instrumen skala 

Menurut Azwar, valid adalah sejauhmana kelayakan suatu tes sebagai 

sampel dari domain item yang hendak diukur.51Valid berarti instrumen yang 

digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini menggambarkan validitas alat ukur data dengan apa yang 

akan diukur.52 Valid berarti instrumen yang digunakan dengan menghitung 

korelasi antara setiap skor butir instrumen dengan skor total.53Dalam penelitian 

ini yang di ukur validitasnya adalah instrumen skala sikap dengan jenis rating 

scale yang di bagikan kepada responden.  

Untuk menguji validitas skala, peneliti menggunakan validitas konstruk 

dengan uji pearson product moment. skala tersebut di uji cobakan pada sekolah 

yang berbeda dengan karakteristik sekolah dan subjek yang sama. Uji coba 

skala dilakukan kepada 35 peserta didik. Standart pengukuran yang digunakan 

untuk menentukan validitas item adalah jika r hitung > r tabel maka item 

dikatakan valid, begitu sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item dikatakan 

tidak valid.54  Untuk r tabel dalam penelitian ini yakni > 0, 33 pada taraf 

signifikan 5%.55 

 

 

                                                 
51Saifuddin Azwar, “Reliabilitas dan Validitas” (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 68. 
52Augusty T Ferdinand, “Metode Penelitian Menejemen: Pedoman Penelitian untuk Penulisan 
Skripsi, Tesis dan Disertasi” (Semarang: BP Undip, 2006), 58. 
53Sugiyono, “Metode Penlitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2015), 121. 
54Ibid, 133-134. 
55Ibid, 333. 
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a) Hasil uji skala motivasi belajar peserta didik 

Dari 20 item yang telah di uji cobakan pada 35 reponden diperoleh 18 

item yang valid yaitu pada nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,18,19 

dan 20 karena r hitung > 0,3. Sedangkan dua item  tidak valid yaitu nomor 7 

dan 11 karena r hitung < 0,3(lihat lampiran 2). Dalam sebuah penelitian 

kuantitatif skala pengukuran harus menggunakan item yang valid saja, 

sehingga item-item yang tidak valid dianggap gugur dan tidak terpakai.56 

2. Reliabilitas  

Dalam penelitian ini yang di ukur reliabilitasnya adalah instrumen 

ratingscale. Pengujian reliabilitas di lakukan dengan mengolah data pada progam 

SPSS. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat kondisi internal berdasarkan 

alpha cronbach’s. Indikator pengukuran reliabilitas di bagi dengan kriteria 

senbagai berikut: 

a. Jika alpha atau r hitung 0,000-0,200: sangat tidak reliabel 

b. Jika alpha atau r hitung 0,210-0,400: sangat tidak reliabel 

c. Jika alpha atau r hitung 0,410-0,600: cukup reliabel 

d. Jika alpha atau r hitung 0,610-0,800: reliabel 

e. Jika alpha atau r hitung 0,810-1,000: sangat reliabel.57 

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan mengolah data pada progam SPSS 

dinyatakan item-item tersebut reliabel. Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

instrumen skala motivasi belajar peserta didik 

 
                                                 
56Ibid,67. 
57Ibid, 35. 
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Tabel 3. 3: Hasil uji reabilitas 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 35 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 35 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,903 16 

 
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria 

Angket motivasi belajar peserta 
didik 

0,9 Reliabel 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini melalui tahap berikut: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. penelitian ini uji normalitasnya 

menggunakan uji statistik dengan progam SPSS yaitu uji shapiro-wilk.Kaidah 

yang digunakan adalah jika P (Asymp. Sig. P > 0,05 maka sebaran dikatakan 

normal. Sebaliknya jika P < 0,05 maka sebaran dikatakan tidak normal. 

2. Uji hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan google classroom terhadap motivasi belajar peserta didik 

mata pelajaran PAI di SMK Darul Hidayah Tirtoyudo kabupaten Malang.Untuk 
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mengetahuinya dapat dilihat dari ada atau tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata nilai pretest(sebelum di berikan treatment) dengan nilai 

postest(sesudah diberikan treatment) melalui uji paired sampel t-test.Penelitian ini 

menggunakan bantuan progam SPSS. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini ada 

dua yakni: 

1. H0: tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dengan 

postestyang artinya tidak ada pengaruh penggunaan google classroom 

terhadap motivasi belajar peserta didik mata pelajaran PAI di SMK Darul 

Hidayah Tirtoyudo kabupaten Malang. 

2. Ha: ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dengan 

postestyang artinya ada pengaruh signifikan penggunaan google classroom 

terhadap motivasi belajar peserta didik mata pelajaran PAI di SMK Darul 

Hidayah Tirtoyudo kabupaten Malang. 

Pedoman pengambilan dalam uji paired sample T-Test menurut Singgih, 

berdasarkan nilai signifikasi (Sig), adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig. (2- tailed)< 0,05 maka H0 di tolak dan Ha diterima. 

2. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed)> 0,05. Maka H0 diterima dan Ha 

ditolak.58 

H. Lokasi penelitian 

 Tempat dalam penelitian ini yakni di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Darul Hidayah Tirtoyudo Kabupaten Malang. Adapun alasan penulis mengambil 

penelitian di sekolah tersebut, karena permasalahan-permasalahan yang di teliti 

ada di lokasi ini. Dan jugamerupakan sekolah dengan memiliki jurusan teknik 

                                                 
58Singgih Santoso, “Statistik Multivariat” (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 265. 
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komputer jaringan (TKJ), yang tentunya sangat diperlukan penguasaan dalam 

menggunakan IT dengan cara membiasakan peserta didik menggunakan IT dalam 

kegiatan pembelajaran.  

I. Tahap-Tahap Penelitian 

Menurut Nasution,  Karakteristik penelitian kuantitatif adalah desainnya di 

susun secara sirkuler. Berdasarkan hal ini, penelitian ini di lakukan oleh peneliti 

melalui tiga tahap, yaitu 1) tahap orientasi atau persiapan, 2) tahap eksplorasi 

umum, dan 3) tahap eksplorasi terfokus, dengan rentang waktu di mulai bulan 

Juni 2019 hingga Juni 2020.59 

1. Tahap orientasi atau persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang di lakukan oleh peneliti adalah menyusun 

proposal penelitian dan mengumpulkan sumber pendukung yang di perlukan. 

Dalam penelitian ini penentuan objek dan fokus di dasarkan pada: 1)disiplin 

ilmuyang sedang di pelajari yaitu pendidikan agama islam khususnya terkait tema 

penelitian tentang penggunaan google classroomdalam pembelajaran PAI. 2) 

mengkaji literatur yang relevan dengan fokus penelitian, 3) Tahap orientasi 

dengan melakukan penelitian pendahuluan langsung terhadap subjek penelitian di 

SMK Darul Hidayah dengan melakukan observasi sebagai instrumen 

penelitiannya, 4) konsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan saran-saran 

perbaikan dan persetujuan proposal. 

 

                                                 
59S Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif” (Bandung: Tarsito, 2003)., 46. 
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2. Tahap eksplorasi umum 

Dalam tahap ini yang di lakukan peneliti adalah 1) mengurus perizinan 

kepada pihak yang berwenang dalam hal ini adalah direktur pascasarjana UINSA 

sebagai dasar studi penelitian di SMK Darul Hidayah, 2) penjajakan umum 

terhadap subjek yang di tunjukkan untuk melakukan observasi dan wawancara 

global guna menentukan objek lebih lanjut, 3) mengadakan studi literatur dan 

menentukan kembali fokus penelitian, 4) melakukan konsultasi secara kontinyu 

kepada pembimbing untuk memperoleh legitimasi guna melanjutkan penelitian.  

3. Tahap eksplorasi terfokus 

Tahap ini juga berlanjut kepada pengecekan hasil temuan data dan 

penulisan hasil penelitian, penggunaan google classroomterhadap motivasi belajar 

peserta didik mata pelajaran PAI di SMK Darul Hidayah. Adapun kegiatan yang 

di lakukan peneliti adalah: 1) pengumpulan data secara rinci dan mendalam guna 

menemukan kerangka konseptual tema-tema di lapangan, 2) melakukan 

pengumpulan data dan analisis data secara bersama-sama, 3) melakukan 

pengecekan hasil temuan data, 4) menulis laporan hasil penelitian di SMK Darul 

Hidayah  untuk di ajukan kepada tahap pengajuan tesis. Semua saran dan masukan 

akan di lakukan sebagai perbaikan penulisan tesis.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan google classroom terhadap motivasi belajar peserta didik mata 

pelajaran PAI di SMK Darul Hidayah Tirtoyudo Kabupaten Malang. Penelitian 

ini dilakukan  dengan metode eksperimen, variabel google classroom dijadikan 

sebagai treatment untuk di cari tahu bagaimana pengaruh penggunaan gooogle 

classroom tersebutterhadap motivasi belajar peserta didik pada materiPAI. Untuk 

mengetahuinya dapat di lihat dari ada atau tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata nilaipretest dengan postest melalui uji paired sampel t-test.60 

B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan di bahas  mengenai beberapa hasil penelitian yang diperoleh 

melalui teknik analisis data yang dilakukan melalui tahap sebagai berikut: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. penelitian ini ditentukan uji normalitasnya 

menggunakan uji statistik dengan bantuan program  SPSS yaitu dengan uji 

shapiro-wilk. Hasil uji normalitas penelitan ini dapat di lihat pada tabel 

berikut : 

 

 

                                                 
60Ibid, 265. 
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Tabel 4. 1: Hasil uji normalitas 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PRETEST 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0% 

POSTEST 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0% 

 

 

Descriptives 
 Statistic Std. Error 

PRETEST Mean 55,4000 2,68470 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 49,6419  

Upper Bound 61,1581  

5% Trimmed Mean 55,1667  

Median 51,0000  

Variance 108,114  

Std. Deviation 10,39780  

Minimum 40,00  

Maximum 75,00  

Range 35,00  

Interquartile Range 15,00  

Skewness ,595 ,580 

Kurtosis -,659 1,121 

POSTEST Mean 69,1333 2,07907 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 64,6742  

Upper Bound 73,5925  

5% Trimmed Mean 69,3148  

Median 70,0000  

Variance 64,838  

Std. Deviation 8,05221  

Minimum 55,00  

Maximum 80,00  

Range 25,00  

Interquartile Range 12,00  

Skewness -,533 ,580 

Kurtosis -,609 1,121 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST ,197 15 ,120 ,922 15 ,205 

POSTEST ,160 15 ,200* ,932 15 ,294 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji normalitas di atas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran 

normal atau tidak normal. Kaidah yang digunakan adalah jika P (Asymp. Sig. 

P> 0,05 maka sebaran dikatakan normal. Sebaliknya jika P < 0,05 maka 

sebaran dikatakan tidak normal. Dari hasil uji normalitas di atas item pretest 

memperoleh P= 0,205) dan item postest memperoleh P= 0,295 hal itu 

menunjukan bahwa uji normalitas berdistribusi normal (P > 0,05).  

2. Uji hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan google classroom terhadap motivasi belajar peserta 

didik mata pelajaran PAI di SMK Darul Hidayah Tirtoyudo kabupaten 

Malang. Rumus yang digunakan adalah uji t ( t-paired.) dengan bantuan 

progam SPSS. Berikut ini hasil uji T-paired: 

 
Tabel 4. 2: Hasil uji hipotesis 

Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 55,40 15 10,398 2,685 

POSTEST 69,13 15 8,052 2,079 

 
Berdasarkan dari tabel (4.2) di atas, di peroleh nilai rata-rata pretest 55,40 

dengan standart deviasi 10,398 dan standart eror 2,685. Sedangkan postest 
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memperoleh nilai rata-rata 69,13  dengan standart deviasi 8,052 dan standart 

eror 2,079 

Tabel 4. 3: paired sample corelation 

Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTEST 15 ,209 ,454 

 
Tabel 4. 4: Paired sample test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETEST – 

POSTEST 

-13,733 11,744 3,032 -20,237 -7,230 -4,529 14 ,000 

  
Berdasarkan dari tabel (4.4) di atas diperoleh nilai rata-rata pretest(sebelum di 

berikan treatment) dengan nilai postest(sesudah diberikan treatment) yaitu -

13,733 dengan standar deviation 11,744. Dan didapatkan nilai Signifikan (2-

tailed) 0,000 maka Ha diterima dan H0 di tolak. Jadi dapat disimpulkan ada 

perbedaan yang signifikan terhadap pretest dan postest 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

gooogle classroom terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X pada 

materiPAI di SMK Darul hidayah Tirtoyudo-kab. Malang. Data yang di 

peroleh dari hasil penelitian kemudian dilakukan analisis melalui uji statistik 

Paired Sample T-test. Berdasarkan hasil uji statistik tersebut diperoleh nilai 

signifikasi 0.000 kurang dari 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya 
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terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar peserta didik sebelum 

dan sesudah menggunakan google classroom.  

Hasil analisis di atas menunjukan bahwa dengan menggunakan media 

belajar online (GoogleClassroom) dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Suardiman 

dkk, bahwa e-Learning berpengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta 

didik, karena e-learning merupakan pembelajaran yang bervariasi, sangat 

menarik dan inovatif61. Demikian juga hasil penelitian Agustin, E-learning 

dapat mengurangi kejenuhan peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

termotivasi untuk belajar berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada 

dalam materi pelajaran. 

Adanya motivasi yang tinggi dalam proses belajar peserta didik sangat 

penting. Mengenai hal ini gurulah yang mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Adanya motivasi yang timbul 

dalam diri seseorang juga di pengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor 

internal dan faktor eksternal, dimana salah satunya yaitu media belajar sebagai 

faktor yang mempengaruhi motivasi peserta didik.62Pemakaian media 

pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar juga dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru.63 Selain itu, Sudjana dan Rivai 

juga mengemukakan bahwa “salah satu manfaat media pengajaran dalam 

proses belajar adalah pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik 

                                                 
61Ibid., 11. 
62Syamsu Yusuf,Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah..., 23 
63 Ajang Mulyadi, M. Arief Ramdhany, dan Defrina Sari Tilawati, “Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Akuntansi..., 7. 
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sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar”.64Maka dari itu seorang 

pendidik harus dapat memilih media belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tentunya harus memperhatikan pemilihan media yang dapat memotivasi belajar 

peserta didik, sehingga proses pembelajaran agar efektif dan efisien.  

Teknologi informasi merupakan bagian dari media yang di pakai untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan terhadap seseorang.65 Di era sekarang ini 

teknologi menawarkan beberapa model penyampaian seperti berupa audio, 

video, gambar, tulisan, dan lain-lain, yang kesemuanya di kemas dengan baik 

melalui layanan online yang pada dasarnya teknologi informasi berperan 

sebagai media yang memberikan pelayanan baik dalam dunia pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan pengetahuan dan informasi sangat erat kaitannya, 

maka dari itu, terjadinya akses yang mudah menjadi sangat penting dalam 

dunia pendidikan. Seperti halnya sistem yang di tawarkan oleh teknologi ke 

dalam dunia pendidikan, yakni adanya pembelajaran dengan berbagai model 

audio, visual, maupun audio visual dapat memudahkan pengajar untuk 

menyajikan materi pelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan.66 Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Zabir, pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi menunjukkan motivasi belajar peserta didik berada pada kategori 

sangat tinggi ditinjau dari keinginan yang menarik dalam belajar, dan adanya 

lingkungan belajar yang kondusif.67 Teknologi digital juga mempunyai dampak 

positif terhadap motivasi belajar peserta didik, karena beroperasi secara 

                                                 
64 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran..., 2. 
65Ibid, 36 
66 Abdul Kadir dan Terra CH Triwahyuni, Pengenalan Teknologi Informasi,...24. 
67 Azhari Zabir, “Pengaruh pemanfaatan Teknologi Pembelajaran terhadap Motivasi belajar 
Peserta didik SMPN 1 Lansirang Kabupaten Pinrang...2. 
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otomatis, cepat, berkualitas, efektif, efisien, mudah mentransfer data dan 

informasi ke media lain.68 

Kelebihan google classroom sesuai dengan pendapat Shampa, dapat 

membantu pendidik dan juga peserta didik dalam menyimpan suatu materi 

kedalam cloude, seperti google drive,  yang dapat di akses secara otomatis 

dalam google classroom.69 Juga dapat menghemat biaya, dan ruang, karena 

tdak memakai kertas. Begitu juga penggunaannya praktis, dapat digunakan 

dimanapun dan kapanpun berada dengan menggunakan handphone yang 

mereka miliki. Sehingga peserta didik dapat belajar dimanapun berada tanpa 

harus membawa buku, dan alat tulis.70  

Sedangkan mengenai kekurangan google classroom seperti jika 

peserta didik tidak kritis dan terjadi kesalahan materi dan berdampak 

pada pengetahuannya, hal ini dapat diatasi dengan pemantauan guru 

dalam belajar, yakni dengan memberikan ulangan tentang mata pelajaran 

yang diberikan guna untuk menguji pemahaman setiap peserta didik pada 

isi mata pelajaran tersebut. Demikian jika peserta didik di minta untuk 

memahami mata pelajaran dari literatur lain seperti sumber yang berasal 

dari media online, seorang pendidik juga harus memberikan pengertian 

pemahaman terhadap peserta didik tentang memilih sumber belajar yang 

sesuai dan benar, agar tidak berpengaruh negatif terhadap 

pengetahuannya.  

                                                 
68Ibid, 49. 
69 Aulya Alamanda Putra, Penerapan Model Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Media Goggle 
Classroom Untuk Keterampilan Menulis,...18. 
70 Lidia Susanti, Hubungan Penggunaan Google Classroom Sebagai Pemnbelajaran Efektif Dan 
Paperless Terhadap Nilai Hasil Belajar Kognitif Pada Pelajaran Biologi Di SMA Charis 
Malang...,  
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kekurangan google classroom seperti yang di sebutkan Putra yakni 

penggunaannya harus tersambung dengan jaringan internet.71 Mengenai hal ini 

menjadi kekurangan dalam penggunaan google classroom ketika digunakan 

pada lokasi sekolah yang sulit menemukan jaringan internet atau bahkan tidak 

ada jaringan internet. Oleh karena itu sekolah tersebut dapat menggunakan 

media belajar lainnya yang dapat digunakan dalam pembelajaran tanpa 

\embutuhkan internet. Tentunya hal terpenting dalam memilih suatu media 

pembelajaran seorang pendidik harus memperhatikan kesesuaian media belajar 

dengan materi dan karakteristik peserta didik agar terciptanya pembelajaran 

yang efektif dan efisien.  

Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan google 

classroom sebagaimedia belajar dapat berpengaruh baik terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 

melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang peserta didik akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasibelajarnya.Maka dari itu, sangat 

penting bagi pendidik untuk memperhatikan media belajar yang dapat 

memotivasi belajar peserta didik. Salah satunya yakni dengan memakai media 

online (google classroom)karena media online mempunyai beberapa fitur yang 

menarik dan dapat digunakan sebagai media belajar. 

  

                                                 
71 Ibid, 18. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji statistik penelitian ini telah 

menjawab hipotesis yakni: memperoleh nilai rata-rata perbedaan antara pretes 

t(sebelum di berikan treatment) dengan nilai postest (sesudah diberikan 

treatment) yaitu -13,733 dengan standar deviation 11,744. Dan didapatkan 

nilai Signifikan (2-tailed) 0,000 maka Ha diterima dan H0 di tolak yang 

artinya ada perbedaan yang signifikan terhadap pretest dan postest. Jadi 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan google classroom 

terhadap motivasi belajar peserta didik mata pelajaran PAI di SMK Darul 

Hidayah Tirtoyudo Kabupaten Malang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti memiliki 

beberapa saran antara lain: 

1. Bagi guru 

Sebagai pengelola proses kegiatan belajar mengajar, maka diharapkan 

memperhatikan media yang akan dipakai dalam kegiatan pembelajaran, yang 

tentunya harus memperhatikan kebutuhan dan kesesuaian media belajar 

dengan karakteristik peserta didik, sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Seperti dengan menggunakan Google classroom dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, maka 

sebaiknya guru memanfaatkan Google classroom sebagai media 
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pembelajaran. Karena dengan penggunaan Google classroom juga akan 

melatih peserta didik agar terbiasa menggunakan teknologi sebagai media 

belajar.  

2. Bagi peserta didik 

Di zaman digital sekarang diharapkan memaksimalkan pemanfaatan 

teknologi sebagai media belajar untuk menambah wawasan pengetahuan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini mengkaji variabel bebas berupa google classroom 

untuk diketahui pengaruhnya terhadap motivasi belajar peserta didik, maka 

pada penelitian selanjutnya bisa dikaji variabel bebas lainnya untuk 

dikaitkan dengan variabel terikat yang sama.  
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